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Abstract; This study aims to examine the effect of tax knowledge and attitude rationality
on taxpayer compliance with religiosity as a moderating variable at the Bulukumba Tax
Service Office (KPP). This research is a quantitative research with a descriptive research
approach. This study uses the theory of planned behavior (TPB) and attribution theory. The
sample in this study amounted to 100 taxpayers registered at KPP Pratama Bulukumba.
Determination of research samples based on purposive sampling method. Research data is
primary data collected through direct questionnaire surveys. Data analysis used multiple
linear regression analysis to determine the effect of tax knowledge and attitude rationality
on taxpayer compliance. Moderating regression analysis with the absolute residual
approach test the absolute difference value test. The results showed that tax knowledge
and attitude rationality had a positive and significant effect on taxpayer compliance. In
addition, the results of this study also show that religiosity moderates the relationship
between tax knowledge on taxpayer compliance and religiosity cannot moderate the
significant effect of attitude rationality on taxpayer compliance.

Keywords: tax knowledge, attitude rationality, taxpayer compliance and
religiosity

Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax knowledge dan attitude
rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak dengan religiusitas sebagai variabel moderasi
pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bulukumba. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriktif. Penelitian ini
menggunakan Teory of planned behavior (TPB) dan teori atribusi. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 orang wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama
Bulukumba. Penentuan sampel penelitian berdasarkan metode purposive sampling. Data
penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan melalui survey kusioner secara
langsung. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh tax knowledge dan attitude rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak.
Analisis regresi moderating dengan uji pendekatan absolute residual uji nilai selisih
mutlak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax knowledge dan attitude rasionality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa religiusitas memoderasi hubungan antara tax
knowledge terhadap kepatuhan wajib pajak dan religiusitas tidak dapat memoderasi
pengaruh signifikan attitude rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak.

Keywords: tax knowledge, attitude rasionality, kepatuhan wajib pajak dan
religiusitas

PENDAHULUAN

Negara dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya terus melakukan
pembangunan di segala bidang. Semua ini dilakukan demi kesejahteraan rakyat
Indonesia sendiri sebagaimana yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang
dasar 1945 untuk memajukan kesejahteraan masyarakat. Dalam mewujudkan hal
tersebut tentunya pemerintah memerlukan bantuan berupa sumber dana yang dapat
digali dari potensi yang dimiliki oleh negara (Riskina & Adiman , 2020). Pemerintah
memerlukan dana yang tidak sedikit guna membiayai belanja negara yang semakin lama
semakin bertambah besar. Oleh karena itu pajak memiliki peran yang sangat penting
dan tentunya untuk menunjang kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat (Astina &
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Setiawan, 2018). Sebagai salah satu unsur penerimaan negara yang potensial, maka
peran pajak sangat besar dan semakin di andalkan untuk kepentingan pembangunan
dan pengeluaran pemerintahan.

Pajak merupakan iuran yang diberikan masyarakat (wajib pajak) kepada
pemerintah untuk menutupi pengeluaran rutin negara dan wuntuk membiayai
pembangunan, yang dapat di tunjuk secara langsung dan bersifat wajib (Po'oe, Amalia, &
Tuli, 2015).

Kepatuhan wajib pajak sangat diharapkan oleh pemerintah terhadap wajb pajak
yang mana dalam hal ini kesadaran dan pengetahuan wajib pajak sangat berperan
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Umumnya wajib pajak akan cenderung mengarah kepada tindakan menghidar dari
pembayaran pajak, kerena wajib pajak merasa terbebani dengan hal itu. Kecenderungan
ini terjadi sebagai akibat dari kurangnya pemahaman wajib pajak mengenai apa itu
pajak dan masih sangat kurangya dan rendahnya kesadaran wajib pajak untuk
membayar pajak (Rusmawati & Wardani, 2015). Salah satu kendala utama perpajakan
adalah minimnya pengetahuan wajib pajak mengenai hak dan kewajibannya sebagai
wajib pajak. Pengetahuan perpajakan sangat penting untuk diketahui oleh wajib pajak.
Pengetahuan perpajakan merupakan kemampuan seseorang (wajib pajak) dalam
mengetahui seluruh aturan perpajakan baik mengenai tarif, waktu pembayaran dan
pelaporan, serta hal lainnya sesuai dengan undang-undang yang berlaku (Tanjung,
2020). Tidak dapat dipungkiri bahwa sistem yang digunakan pemerintah sangat
menuntut kesadaran dan pemahaman wajib pajak. Sistem yang digunakan pemerintah
beralih dari official assessment system menjadi self —assessment system. Sistem ini
dituntut kemandirian dan pengetahuan serta kesadaran wajib pajak mulai dari
menghitung, menyetor, mengisi dan melaporkan pajaknya sindiri. Dalam mengihitung
pajak yang dibebankan oleh wajib pajak tentunya diperlukan pemahaman tentang pajak.
Maka dari itu, wajib pajak harus dapat meningkatkan pemahaman terhadap pajak itu
sendiri, karena dengan hal tersebut wajib pajak akan patuh untuk membayar pajaknya
(Raharjo, Majidah, Kurnia, 2020). Tax knowledge merupakan salah satu instrumen yang
dinilai baik untuk dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak, baik formal
maupun material dari peraturan perpajakan, yang tujuan utamanya tentunya untuk
meningkatkan kepatuhan pajak seorang wajib pajak. Ketika wajib pajak memahami
pajak maka wajib pajak akan menjadi wajib pajak yang patuh dalam memenuhi
kewajiban pajaknya (Satria, 2017). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asfa &
Meiranto (2017), Kemala (2015) menemukan hasil bahwa tax knowlwdge berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan hal yang berbeda ditemukan oleh
Damajanti (2015), Fitrianingsih dkk. (2018) bahwa tax knowledge tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain tax knowledge sikap rasionalitas yang dimiliki
oleh wajib pajak dinggap berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak.

Sikap rasional dalam konteks perpajakan, merupakan suatu sikap yang dimiliki
oleh wajib pajak atas pertimbangan untung dan ruginya memenuhi kewajiban pajaknya,
yang ditunjukkan dengan pertimbangan wajib pajak terhadap keuangan apabila tidak
memenuhi kewajiban pajaknya dan resiko yang akan timbul apabila membayar dan
tidak membayar pajak (Marpuang, 2016). Seseorang akan mengambil keputusan untuk
melakukan sesuatu pasti melalui pertimbangan untung dan ruginya, seperti halnya
wajib pajak. Wajib pajak akan melakukan pertimbangan mengenai untung dan ruginya
ketika mereka membayar pajak atau patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
Apabila wajib pajak melakukan pertimbangan dan memutuskan untuk tidak membayar
pajak maka, yang tentunya akan menimbulkan kerugian bagi dirinya sendiri, seperti
halnya di kenakan sanksi administratif, maka dalam hal ini wajib pajak tentuh lebih
memilih untuk patuh dalam membayar pajak karena pertimbangan tersebut. Apabila
sikap rasional wajib pajak lebih mementingkan keuangan dan kepentingan diri sendiri
bertambah, maka wajib pajak tidak akan patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya,
begitu puala sebaliknya, jikalau wajib pajak tidak mementingkan dan tidak perthitungan
dalam keuangan dan lebih mementingakan kepentingan umum, maka wajib pajak
tentunya akan patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya (Swandewi dkk., 2017).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriyanti dkk. (2018) memperoleh hasil
bahwa attitude rasionality berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan
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hasil yang berbeda ditemukan oleh Nur & Mulyani (2020) bahwa attitude rasionalitiy
tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hal yang tidak dapat dipisahkan dari diri
seorang wajib pajak yakni religiusitas yang tertanam pada diri masing-masing wajib
pajak.

Religiusitas merupakan tingkat keterikatan seseorang terhadap agama yang di
anut masing-masing individu Ermawati dan Afifi (2018). Semua agama di dunia ini
memberikan petunjuk yang baik bagi pemeluk agamanya dengan menganjurkan untuk
berperilaku yang baik dan mematuhi norma-norma yang berlaku. Salah satu perilaku
yang baik adalah dengan mematuhi aturan dan kebijakan pemerintah yang diterapkan
dalam suatu negara. Bagi seseorang yang memiliki pengetahuan agama yang banyak,
keyakinan terhadap agamanya akan menciptakan seseorang yang bereligius. Jadi
tingkat religiusitas seseorang ini berusaha mendorong seseorang untuk berperilaku
sesuai dengan kaidah norma yang berlaku. Seseorang yang memiliki tingkat pemahaman
mengenai keagamaan atau dalam hal ini sisi religius sesorang baik akan meniciptakan
sikap yang jujur, patuh dan adil dalam mengambi sikap, dengan sikap seperti itu
tentunya ia akan patuh, adil dan bersikap jujur dalam menjalankan kehidupannya.
Begitu juga ketika wajib pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi akan berusaha
untuk patuh terhadap peraturan perpajakan. Sikap religius yang tertanam dalam hati
seseorang tentunya ia akan selalu merasa diawasi oleh Allah SWT sehingga selalu
merasa takut untuk berbuat sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT. Sikap yang selalu
merasa diawasi akan menciptakan benteng dalam dirinya untuk tidak berbuat sesuatu
yang dilarang oleh agama dan Tuhannya. Salah satu perintah Allah adalah dengan
mematuhi perintah Ulil amri atau sekarang disebut sebagai pemerintah. Aturan
pemerintah harus dipatuhi selama aturannya tidak melanggar ajaran agama. Salah satu
aturan pemerintah adalah mewajibkan masyarkatnya bagi yang sudah masuk dalam
kategori wajib pajak untuk membantu pembangunan negara dengan cara membayar
pajak, gunanya membantu perekonomian negara dan pembangunan, seperti
pembangunan fasilitas umum, yaitu rumah sakit, sekolah dan lain-lain. Kewajiban
tersebut merupakan aturan dari pemerintah untuk membantu perekonomian negara.
Seseorang yang memiliki sikap religiusitas tentunya paham akan hal tersebut, yaitu
untuk membantu negara dalam mengatasi masalah perekonomian negara dan hal
tersebut tidaklah salah dalam agama. Seseorang yang bereligius tentunya akan patuh
terhadap kewajibannya sebagai wajib pajak yang patuh.

Penelitian ini berfokus pada wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Bulukumba. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu peneliti menambahkan variabel religiusitas sebagai variabel
moderating. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi atau
ditemukannya research geep terhadap penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian
diatas maka peneliti ingin menguji kembali pengaruh tax knowledge dan attitude
rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak dengan religiusitas sebagai variabel
moderating (Studi pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bulukumba).

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teory of planned behavior (TPB) atau perilaku yang direncanakan dikembangkan
oleh Icek Ajzen (1988) yang merupakan pengembangan dari Theory of reasoned action
(TRA). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku dilakukan karena seseorang memiliki
keinginan atau niat yang ingin dilakukannya. Teori ini juga menjelaskan bahwa
seseorang akan melakukan apa saja yang dapat menguntungkan dirinya sendiri (Nur &
Mulyani, 2020). Dikatakan bahwa perilaku wajib pajak yang tidak patuh sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sikap, norma subyektif serta control perilaku
yang dipresepsikan. Perilaku yang ditimbulkan oleh seseorang akan muncul karena
adanya niat untuk melakukan sesuatu atau berperilaku.

Behafioral beliefes yang keyakinan seseorang terhadap hasil dari sutau perilaku
mencermingkan sikap attitude rasionality yang mempertimbangkan untung dan ruginya
ketika melakukan sesuatu. Seseorang dalam bertindak atau melakukan sesuatu pasti
berkeyakinan untuk mendapatkan hasil dari apa yang dilakukannya. Karena dari
keyakinan tersebut seseorang akan memutuskan untuk melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu. Seperti wajib pajak yang patuh terhadap kewajibannya. Wajib pajak
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akan bersikap patuh Karena keyakinannya akan mendapatkan hasil yang baik, seperti
halnya tidak mendapatkan sanksi berupa sanksi adminitrasi, artinya wajib pajak
bersikap rasional yang mempertimbangakn untung dan ruginnya ketika patuh dalam
pembayaran pajak.

Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider (1958). Menurut
Mindarti, Hardiningsih, & Oktaviani (2016) beragumentasi bahwa teori atribusi adalah
perilaku seseorang yang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal yaitu
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang seperti kemampuan atau usaha
yang dilakukannya. Kekuatan eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar pribadi
seseorang, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan. Teori atribusi
merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Apakah perilaku itu
disebabkan oleh faktor internal misalnya sifat, karakter dan sikap atau disebabkan oleh
faktor eksternal situasi atau keadaan tertentu yang memaksa seseorang melakukan
perbuatan yang kurang baik. Dengan demikian atribusi diartikan sebagai suatu proses
bagaimana seseorang mencari kejelasan sebab-sebab dari perilaku orang lain atau dari
dalam dirinya sendiri.

Menurut Murti (2014) pengertian kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan,
tunduk, dan patuh serta melaksanakan ketentuan perpajakan. Keputusan Menteri
Keuangan No. 544/KMK.04/2000, kepatuhan wajib pajak dapat diidentifikasi dari tepat
waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam dua tahun terakhir,
tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah memperoleh
izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak, tidak pernah dijatuhi
hukuman karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan dalam jangka waktu
10 tahun terakhir, dalam 2 tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan dan dalam
hal terhadap wajib pajak dan pernah dilakukan pemeriksaan. Sedangkan menurut
Gustina (2012) kepatuhan berasal dari kata patuh, yang menurut kamus umum bahasa
Indonesia, patuh berarti suka menuruti perintah, taat kepada perintah dan aturan,
berdisiplin. Sedangkan kepatuhan adalah sifat patuh, ketaatan, tunduk atau patuh pada
ajaran atau aturan. Jadi kepatuhan adalah sebuah sikap taat dan patuh yang berasal
dari dalam diri wajib pajak guna menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai wajib
pajak. Kepatuhan wajib pajak adalah bentuk dari ketaatan sorang wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya sehingga wajib pajak berhak untuk menikmati fasilitas yang
disedikan oleh pemerintah (Wahyudi et al, 2020).

Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan adalah proses dimana
wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan itu
untuk membayar pajak.

Sikap rasional dalam perpajakan adalah pertimbangan wajib pajak atas untung
ruginya dalam memenuhi kewajiban pajaknya, ditunjukkan dengan pertimbangan wajib
pajak terhadap keuangan apabila tidak memenuhi kewajiban pajaknya dan risiko yang
akan timbul apabila membayar dan tidak membayar pajak (Siat & Toly, 2013). Apabila
wajib pajak lebih mementingkan keuangan dan kepentingan diri sendiri bertambah,
maka wajib pajak akan Dbersikap tidak patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Religiusitas berasal dari kata Religi yang artinya agama. Religiusitas merupakan
sikap keagamaan seseorang untuk berlaku jujur dan bertindak adil sesuai dengan
kepercayaan masing-masing. Religiusitas yang dimiliki oleh seseorang ini akan
berdampak baik terhadap perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki sikap jujur
dalam kehidupan sehari-harinya akan bertindak bijaksana. Tindakan bijaksana ini
dapat dilihat dari sikap seseorang dalam menjalankan kewajiban yang harus dilakukan.
Salah satu kewajiban dari wajib pajak adalah kewajiban untuk memenuhi kewajiban
perpajakan yaitu kewajiban membayar pajak dan kewajiban melaporkan pajak. Wajib
pajak yang memenuhi kewajiban pajak ini disebut dengan kepatuhan wajib pajak.
Dengan kata lain, wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak.

Tax knowledge atau biasa disebut pengetahuan perpajakan digunakan oleh wajib
pajak sebagai informasi pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya seperti
menghitung, membayar, dan melaporkan jumlah pajak yang disetorkannya (Khasanah,
2014). Pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak cenderung akan melakukan tindakan
patuh dan taaat terhadap sesuatu. Hal ini karena dengan pengetahuan yang dimiliki
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maka wajib pajak akan mengerti tindakan yang dilakukannya ini akan menguntungkan
bagi dirinya dan pihak lain. Pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak juga akan
memudahkannya untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya sehingga wajib pajak
akan terhindar sanksi yang akan diberikan kepada wajib pajak yang tidak patuh dalam
melakukan pembayaran pajak. Wajib pajak dengan pengetahuan yang baik tentu akan
memberikaan dorongan yang baik untuk patuh terhadap wajib pajak dibandingkan
dengan wajib pajak yang kurang pengetahuaannya terhadap perpajakan. Berdasarkan
uraian diatas maka hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H1: Tax Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak

Attitude rasionality adalah sikap seseorang yang selalu mempertimbangkan untung
dan ruginya dalam melakukan sesuatu. Salah satunya adalah pertimbangannya
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini ditunjukkan dengan pertimbangan wajib pajak
terhadap keuangan apabila tidak memenuhi kewajiban pajaknya dan resiko yang akan
timbul apabila membayar dan tidak membayar pajak (Hadi, 2004). Apabila sikap
rasional wajib pajak yang lebih mementingkan keuangannya dan kepentingan
pribadinya, maka kemungkinan wajib pajak tersebut akan patuh terhadap pembayaran
pajak. Wajib pajak akan melakukan berbagai cara untuk menekan seminimal mungkin
untuk mengeluarkan biaya ketika wajib pajak lebih mementingkan keuangannya. Ketika
penerapan peraturan pajak yang tegas dan sanksi yang berat akan diberikan kepada
wajib pajak yang tidak patuh dalam pembayaran pajak akan membuat wajib pajak
tersebut rajin membayar pajaknya, karena kekhawatirannya terhadap sanksi yang akan
diberikan dan mempertimbangkan kembali keuangannya yang jauh akan lebih besar ia
keluarkan ketika tidak patuh dalam membayar pajaknya. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Attitude rasionality berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak.

Wajib pajak yang memiliki sikap religiositas yang baik cenderung dapat
memberikan dorongan kepada wajib pajak untuk patuh terhadap pembayaran pajak
ditambah dengan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki
religius dalam dirinya tentu akan bersikap taat terhadap agama. Salah satunya adalah
dengan menaati perintah Allah SWT untuk mematuhi perintah ulil amri yang tidak lain
adalah pemerintah. Wajib pajak yang berahlak baik tentunya akan mematuhi peraturan
pemerintah yang terlebih lagi untuk kesejahteraan masyarakat, yaitu dalam hal taat
terhadap pembayaran pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan akan pentingnya
pembayaran pajak dalam menyonsong pembiayaan negara ditambah dengan sikap
religiosity yang dimiliki oleh wajib pajak akan membuatnya patuh dalam pembayaran
pajak.

Wajib pajak yang didalam dirinya menanamkan sikap religiusitas cenderung
meyakini kebenaran berdasarkan pikiran (logis), wahyu, dan fitrah manusia tanpa
sedikitpun terdapat keraguan didalamya (Bulutoding, 2017). Pemikiran yang logis dan
fitra atau suci tentunya akan besikap taat dan memerhatikan dampak dari sikap yang
dijalaninya, salah satunya kesejahteraan rakyat. Kesejahteraan rakyat akan terjadi jika
pendukungnya juga terpenuhi, yaitu dana untuk membangun fasilitas umum yang tidak
lain didapat dari sumber pendapatan pajak yang dipungut oleh wajib pajak. Dengan
sikap religious dan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak akan mendorong untuk
patuh terhadap pembayaran pajak. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan
hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalaha sebagai berikut:

H3: Religiusitas memoderasi hubungan antara tax knowledge dengan kepatuhan

wajib pajak.

Sikap religius yang dimiliki wajib pajak akan mempengaruhi sikap rasional wajib
pajak. Keimanan yang dimiliki oleh wajib pajak membuatnya takut untuk melanggar
peraturan karena merasa takut kepada sang pencipta. Dimana wajib pajak selalu
merasa diawasi oleh Allah SWT terhadap tindakan yang dilakukannya sehingga wajib
pajak akan merasa terdorong dan bertindak taat yang akan mempengaruhi sikapanya
untuk patuh dalam membayar pajak (Bulutoding et all, 2018). Sikap religius yang
dimiliki wajib pajak akan membentuk sikap yang taat dan patuh dan hal ini akan
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Perbuatan spiritual dan jasmani yang
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dimiliki oleh wajib pajak akan mendatangkan manfaat bagi dirinya dan lingkungannya
(Bulutoding et all, 2020). Rasa takut kepada sang pencipta dan sanksi yang akan
diberikan oleh wajib pajak yang tidak patuh tentunya hal ini akan mendorongnya
bersikap taat. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis keempat yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H4: Religiusitas memoderasi hubungan antara attitude rasionality dengan
kepatuhan wajib pajak.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bulukumba yang
beralamat di Jl. Sultan Hasanuddin, Bintarore, Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba
Sulawesi Selatan 92514. Pendekatan yang digunakan dalampenelitian ini adalah
pendekatan deskriktif. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di
KPP Pratama Bulukuba. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan hasil sebanyak 100 responden. Jenis data
yang digunkana dalam penelitian ini adalah data primer. Variabel yan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu tax knowledge (Xi) dan Attitude rasionality (X2) sebagai variabel
independen, kepatuhan wahb pajak (Y) sebagai variabel dependen dan religiusitas (M)
sebagai variabel moderasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriktif
Deskripsi variabel dari 100 responden dalam penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 100 24 40 31.57 3.358
X1 100 18 28 22.83 2.340
X2 100 9 16 12.85 1.553
M 100 22 32 26.90 3.017
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data Primer yang diolah (2021)

Hasil analisis deskriktif menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai standar
deviation yang lebih kecil dibandingkan dengan nila rata-rata hal ini menunjukkan
bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki simpang data yang rlatif rendah.

2. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai r hitung diatas niali r tabel. Adapun hasil uji
validitas dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
Tax knowledge X1.1 0.598 Valid
X1.2 0.705 Valid
X1.3 0.613 Valid
X1.4 0.587 0.1638 Valid
X1.5 0.703 Valid
X1.6 0.610 Valid
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X1.7
Attitude rasionality X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
Kepatuhan wajib pajak Y.1
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
Y.6
Y.7
Y.8
Y.9
Y.10
Religiosity M.1
M.2
M.3
M.4
M.5
M.6
M.7
M.8

0.599
0.621
0.739
0.748
0.638
0.585
0.605
0.664
0.619
0.617
0.702
0.624
0.645
0.406
0.595
0.661
0.773
0.788
0.801
0.744
0.705
0.770
0.93

0.1638

0.1638

0.1638

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021)
Hasil pengujian validitas pada tabel 2 untuk seluruh item pernyataan menunjukkan
bahwa semua item yang diuji dinyatakan valid. Hali ini di karenakan masing-masing
pernyataan memperoleh r hitung > r tabel, sehingga semua pernyataan dikatakan valid.

3. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau andal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha (a)
yaitu suatu instrument dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas
atau Cronbach Alpha (a) > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada table

berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Relibilitas
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan
1 Tax knowledge 0.739 Reliabel
2 Attitude rasionality 0,620 Reliabel
3 Kepatuhan wajib pajak 0,797 Reliabel
4 Religiusitas 0,877 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021)
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Tabel 3 di atas menunjukan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua variabel
lebih besar dari 0,60 sehingga dapat di simpulkan bahwa instrument kuesioner yang
dinyatakan andal atau dapat dipercaya sevagai alat ukur variabel.

4. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel yang digunakan
untuk menguji hipotesis sudah berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan grafik normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
yang hasil pengujiannya dapat dilihat pada gambar dibawa ini:

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas -Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

1.0

08
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Expected Cum Prob
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0o 02 04 06 [k} 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1 menunjukan bahwa titik-titik (data) dalam grafik normal probability plot
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti data dalam penelitian ini memenuhi
asumsi normalitas. Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang kita gunakan
memang memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai
berikut:

Tabel 4. Kriteria Penentuan Variabel Moderasi

No Tipe Moderasi Koefisien

1. Pure Moderasi Ei ’giigi;lli;gr?iﬁkan
2. Quasi Moderasi Ei ziggigizg

3. Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) Ei Eg:llz Sigggﬁzzg
4. Prediktor b, Signifikan

bz Tidak Signifikan

Sumber: Bulutoding et al. (2020)
Keterangan:
b, . variabel religiusitas

bs . variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas

Untuk mengetahui bagaimana peranan vairabel religiusitas atas tax knowledge dan
attitude rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Tabel 12. Hasil Uji Regresi Secara Parsial (Uji T)

Model Unstandardized Unstandardized T Sig
coefficient coefficient
B Std. Error Beta

(contant) 32.531 452 71.977 .000
Zscore (X1) 747 322 .223 2.318 .023
Zscore (X2) 1.351 .285 402 4.737 .000
Zscore (M) .784 312 .233 2.515 .014
X1_M 873 437 .153 1.996 .049
X2_M 423 .386 .084 1.096 276

Sumber: data yang dioalah (2021)

Diperoleh nilai signifikan uji t variabel religiositas sebesar 0,14. Nilai tersebut kurang
dari 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh variabel religiositas terhadap kepatuhan
wajib pajak. Selanjutnya pada regresi dengan interaksi diperoleh nilai signifikan
interaksi tax knowledge dengan religiositas sebesar 0,49 yang menunjukkan bahwa
interaksi tersebut berpengaruh. Karena koefisisen b, dan bz siginifikan, maka
penggunaan variabel religiositas merupakan variabel moderasi kriteria Quasi moderasi.
Berdasarkan hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.18 menunjukkan
bahwa variabel moderasi X1_M mempunyai t hitung sebesar 1.996 > t tabel 1,984
dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0.873 < t tabel 1,984 dan tingkat
signifikansi 0,49 yang lebih kecil dari 0,05 maka Hj diterima. Hal ini berarti bahwa
variabel religiusitas merupakan variabel yang memperkuat hubungan variabel tax
knowledge terhadap kepatuhan wajib pajak. Jadi hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan
religiusitas memoderasi hubungan tax knowledge terhadap kepatuhan wajib pajak
terbukti atau diterima. Kemudian, pada regresi dengan interaksi diperoleh nilai
signifikan uji t variabel religiusitas sebesar 0,14. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang
berarti bahwa terdapat pengaruh variabel religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak.
Selanjutnya pada regresi dengan interaksi diperoleh nilai signifikansi interaksi attitude
rasionality dan religiusitas sebesar 0,276 yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut
tidak berpengaruh. Karena koefisien b: signifikan dan bs tidak signifikan, maka
penggunaan variabel religiusitas merupakan variabel moderasi dengan kriteria predictor.
Berdasarkan hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.17 menunjukkan
bahwa variabel moderasi X2_M mempunyai t hitung sebesar 1,096 < t tabel 1,984
dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,423 dan tingkat signifikansi 0,276 yang
lebih besar dari 0,05 maka Hs ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel religiusitas
merupakan variabel moderasi yang tidak memoderasi hubungan variabel attitude
rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil hipotesis keempat (Hs4) yang
menyatakan religiusitas memoderasi attitude rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak
tidak terbukti atau ditolak.

Hipotesis pertama (H;) yang diajukan dalam penelitian ini adalah tax knowledge
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa tax knowledge berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini menandakan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib
pajak maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menunaikan kewajiban
pajaknya. Pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib pajak akan mudah dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya seperti menghitung, membayar dan
melaporkan jumlah pajaknya sesuai dengan aturan perpajakan. Pengetahuan yang
dimiliki oleh wajib pajak membuatnya terdorong untuk patuh terhadap kepatuhan wajib
pajak karena wajib pajak paham akan tindakan yang dilakukannya adalah sesuatu yang
baik bagi dirinya dan orang lain. Penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang
dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) yang memandang bahwa perilaku dan tindakan
seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan teori
atribusi, dinyatakan bahwa pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan

ISAFIR - 174



ISAFIR: Islamic Accounting and Finance Review
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2021

merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi persepsi wajib pajak dalam
membuat keputusan untuk berperilaku dalam hal ini kepatuhan dalam kewajibannya
sebagai wajib pajak. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang
menggambarkan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak yang diperlihatkan oleh hasil penelitian Saladin, Batubara & Iskandar (2017)
begitupun dengan penelitian Dewi & Ginanjar (2016) menemukan hasil yang sama.

Hipotesis kedua (Hy) yang diajukan dalam penelitian ini adalah attitude rasioanlity
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa attitude rasionality dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Sikap rasional yang dimiliki wajib pajak membuatnya patuh terhadap kewajibannya
sebagai wajib pajak. Sikap rasional seseorang akan selalu mempertimbangkan
keuntungan dan kerugiannya ketika melakukan suatu hal. Hal ini ditunjukkan dengan
pertimbangan wajib pajak terhadap keuangan apabila tidak memenuhi kewajiban
pajaknya dan resiko yang akan timbul apabila membayar dan tidak membayar pajak.
Apabila sikap rasional wajib pajak yang lebih mementingkan keuangannya dan
kepentingan pribadinya, maka wajib pajak tersebut akan patuh terhadap pembayaran
pajak. Ketika penerapan peraturan pajak yang tegas dan sanksi yang berat akan
diberikan kepada wajib pajak yang tidak patuh dalam pembayaran pajak akan membuat
wajib pajak tersebut rajin membayar pajaknya, karena kekhawatirannya terhadap sanksi
yang akan diberikan dan mempertimbangkan kembali keuangannya yang jauh akan lebih
besar ia keluarkan ketika tidak patuh dalam membayar pajaknya. Penelitian ini sejalan
dengan teori theory of planned behavior yang dikembangkan oleh Icek Ajzen (1998). Teori
ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang didasrakan atas keinginan dan niat yang ingin
dilakukannya, sedangkan munculnya niat dalm berperilaku disebabkan oleh tiga faktor
yang salh satunya adalah behavioral beliefs dalam theory of planned behavior dimana
keyakinan seseorang dari suatu sikap atau tingkah laku. Apabila wajib pajak tidak
membayar pajak ia akan mendapatkan sanksi berupa sanksi administrasi yang akan
mengeluarkan biaya lagi maka wajib pajak akan lebih memilih untuk patuh terrhadap
pembayaran pajak. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Santi & Zulaikha
(2012) begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk. (2017) yang
menemukan hasil yang sama bahwa attitude rasionality berpengaruh positif signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hipotesis ketiga (Hs) yang diajukan dalam penelitian ini adalah religiositas
memoderasi hubungan tax knowledge terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan
hasil analisis menjukkan bahwa religiositas mampu memoderasi hubungan antara tax
knowledge terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini juga menunjukkan hubungan
antara religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak. Sikap religius yang dimiliki seseorang
akan membuatnya untuk bersikap taat dan patuh terhadap kehidupan yang dijalaninya.
Salah satunya adalah patuh terhadap kewajibannya sebagai wajib pajak. Wajib pajak
yang memiliki sikap religius dalam dirinya tentu akan bersikap taat terhadap agama.
Salah satunya adalah dengan menaati perintah Allah SWT untuk mematuhi perintah ulil
amri yang tidak lain adalah pemerintah. Pemerintah mewajibkan rakyatnya untuk
membayar pajak yang diatur dalam peraturan perpajakan yang menjadikan kewajiban
tersebut adalah perintah dari ulil amri. Ulil amri menurut agama adalah pemimpin yang
harus diikuti dan dipatuhi peraturannya selama hal tersebut bermanfaat bagi
masyarakatnya. Pajak adalah pembayaaran yang dipungut oleh wajib pajak yang akan
digunakan untuk membantu keuangan negara dalam mensejahterakan masyarakatnya.
Pajak adalah hal yang baik untuk dilakukan guna membantu perekonomian negara dan
hal ini dibenarkan dalam agama agar selalu melakukan kebaikan ketika hal tersebut
mampu untuk dijalankan oleh seseorang. Pajak yang memiliki pengetahuan akan
pentingnya pembayaran pajak dalam menyonsong pembiayaan negara ditambah dengan
sikap religiositas yang dimiliki oleh wajib pajak akan membuatnya patuh dalam
pembayaran pajak. Penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang mejelaskan sikap dan
perikau seseorang yang disebakan oleh faktor internal dan faktor ekstersenal. Ketika
seseorang yang didalam haitinya sudah tertanam kuat untuk berbuat sesuatu yang baik
dan berikap taat maka hal tersebut tentunya akan membuatnya bersikap taat
dikehidupan nyata. Pengetahuan dan sikap taat yang diporeleh dari sikap religiusnya
berasal dari faktor internal seseorang yang sudah terbentuk dari awal, sehingga
seseorang tersebut akan selalu melakukan sesuatu yang sering ia lakukan karena dalam
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dirinya sudah tertanam kuat terhadap perilaku yang sering ia lakukan dan salah satunya
adalah ketaatan atau kepatuhan dalam pembayaran pajak oleh wajib pajak.

Hipotesis keempat (Hs4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah religiosity
memoderasi hubungan attitude rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan
hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi hubungan
antara attitude rasionality terhadap kepatuahan wajib pajak. Hal ini disebabkan karena
sikap rasionalitas seseorang mempertimbangkan untung dan ruginya dalam melakukan
sesuatu, apalagi dihadapkan dengan pertimbangannnya terhadap keuangan. Wajib pajak
dengan berbagai upaya yang dilakukan untuk menekan jumlah uang yang harus
dikeluarkan dalam melakukan sesuatu, termasuk dalam hal pembayaran pajak. Wajib
pajak akan patuh dalam memenuhi kewajibannya ketika ia dihadapkan dengan sanksi
yang memberatkannya. Tetapi ketika dihadapkan dengan peraturan perpajakan atau
sanksi yang lemah maka wajib pajak akan lebih memilih untuk bersikap tidak taat, hal
ini dikarenakan ia tidak perlu mengeluarkan uang lagi untuk membayar pajak, dan
tentunya wajib pajak akan beranggapan bahwa dengan sanksi yang lemah tidak akan
membuatnya mengeluarkan uang lagi. Sikap seseorang yang terlalu mementingkan
keuangan akan selalu melihat celah atau melakukan berbagai cara agar dapat mencapai
tujuanya. Terlalu mementingkan sesuatu dengan berlebihan akan mendorong seseorang
untuk bersikap kurang baik atau tidak taat. Sehingga dapat dikatakan bahwa rasa
kepemilikannya yang terlalu tinggi akan menumbuhkan rasa kecintaan terhadap sesuatu
yang dapat mengubah sikap seseorang, seperti halnya love of money atau rasa cinta
terhadap uang. Wajib pajak yang memiliki rasa cinta terhadap uang selalu melihat celah
agar uang yang dimilikinya tidak lepas dalam genggamannya. Kecintaan yang berlebihan
seringkali tidak mepertimbangkan baik buruknya, haram dan halalnya, serta patuh dan
tidak patuhnya terhadap aturan, dan bahkan rasa kecintaan seseorang akan
mengabaikan sisi religiusitas yang ada pada dirinya. Sikap religiusitas yang ada pada diri
seseorang terkadang akan terabaikan ketika dihadapkan dengan rasa kepemilikan yang
terlalu tinggi dan rasa kecintaanya terhadap sesuatu. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nuraprianti (2019) yang menjelaskan bahwa religiusitas yang
dimiliki wajib pajak tidak dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap kecintaanya
terhadap uang, ia beranggapan bahwa melanggar aturan adalah hal yang wajar-wajar
saja untuk dilakukan karena pelanggaran yang dilakukannnya masih dalam kategori
yang wajar, tetapi jika ditinjau dari sisi religiusitas pelanggaran ringan maupun berat
tetap saja adalah sebuah pelanggaran dan hal tersebut merupakan sikap yang tidak taat
terahadap aturan. Aturan tersebut adalah aturan dari pemerintah dan agama
mengajarkan bahwa pemerintah atau pemimpin adalah ulil amri yang harus di taati
perintahnya selama aturan tersebut tidak melanggar ajaran agama. Penilitian ini sejalan
dengan teori atribusi yang menjelaskan tentang perilaku seseorang yang salah satunya
terbentuk dari dalam diri seseorang. Munculnya sikap atau perilaku seseorang disebakan
karena adanya dorongan untuk melakukan hal yang membuatnya ingin mendapatkan
sesuatu, rasa cinta terhadap uang terkadang akan membentuk sikap seseorang untuk
selalu cinta terhadap uang dan selalu melakukan berbagai cara untuk mempertahankan
sikapnya itu. Begitupun dengan theory of planned behavior yang dikembangkan oleh Icek
Ajzen (1998). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang didasarkan atas keinginan
dan niat yang ingin dilakukannya. Teori ini juga menjelaskan bahwa seseorang akan
melakukan apa saja yang dapat menguntungkan dirinya sendiri, sehingga dapat
dikatakan bahwa seseorang akan melakukan apa saja untuk mencapai keinginannya,
dan terkadang sisi religiositas juga akan terabaikan demi mendapatkan keinginan
tersebut.

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tax knowledge dan attitude
rasionality berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil analisis
menunjukkan bahwa religiositas mampu memoderasi tax knowledge tarhadap
kepatuhan wajib pajak dan hasil analisis menjunjukkan bahwa religiositas tidak mampu
meoderasi attitude rasionality terhadap kepatuhan wajib pajak. Bagi kantor pelayanan
pajak (KPP), diharapkan dapat terus melakukan sosialisasi kepada wajib pajak agar
dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang pajak, terutama kesadaran
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wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban pajak. Bagi wajib pajak, hasil penelitian ini
juga memberikan masukan antuk meningkatkan kepatuhan pajaknya dengan cara
menaati peraturan perpajakan dalam hal pembayaran. Oleh karenanya sistem berjalan
dengan baik bila didukung dengan informasi, pengetahuan dan juga antusias dari wajib
pajak. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah dan memperluas objek
penelitian tidak hanya di satu KPP saja, melaingkan penelitian selanjutnya untuk
meneliti di beberapa KPP. Selanjutnya disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti variabel atau faktor yang lebih
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
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